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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Profil Peserta Didik Yang Merokok di SMPN 38 Kota Padang,  

AS merupakan peserta didik SMPN 38 kelas delapan, kemudian 

SA Peserta didik SMPN 38 Kota Padang kelas sembilan, DR Peserta didik 

SMPN 38 Kota Padang kelas sembilan, FL Peserta didik SMPN 38 Kota 

Padang kelas sembilan dan DN Peserta didik SMPN 38 Kota Padang kelas 

sembilan  

2. Awal Mula Peserta Didik di SMPN 38 Kota Padang Mulai Merokok   

Pada umumnya  peserta didik sudah mengenal rokok sejak  

bangku SLTP bahkan ada  yang sudah  mulai sejak SD. Siswa yang mulai 

merokok  pada umur  12  tahun  atau  lebih  muda,  lebih  cenderung 

menjadi perokok berat dan merokok secara  teratur daripada  siswa  yang  

mulai  merokok  pada  usia yang lebih tua. Kemudian peserta didik yang 

merokok ini adakalanya di ajak oleh teman sebaya, ada juga yang meniru 

orang lain, ada yang awalnya Cuma memncoba-coba dan ada juga yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya 

3. Cara Peserta Didik di SMPN 38 Kota Padang Mendapatkan Rokok 

Secara umum cara yang dialkukan oleh peserta didik untuk 

mendapatkan rokok ialah: Adakalnya peserta didik membeli sendiri 

dengan uang belanja yang diberikan oleh orang tua mereka., Karena 

mudahnya akses untuk membeli rokok disetiap penjualan yang ada, 



 

 

 

Adakalanya rokok yang mereka peroleh pemberian orang lain sebagai 

upah dari pertolongan yang mereka berikan, dan Adakalanya rokok yang 

mereka dapatka itu pemberian dari teman sebaya untuk menunjukkan 

loyalitas pertemanan mereka 

4. Peran Guru BK di SMPN 38 Kota Padang dalam Mengatasi Peserta Didik 

yang Merokok 

Terdapat dua peran yang sangat penting yaitu guru bimbingan dan 

konseling sebagai pembimbing dan guru bimbingan dan konseling sebagai 

pengawas 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran 

dan masukan sebagai berikut : 

1. Bagi kepela sekolah diharapkan agar melakukan superpisi terhadap kinerja 

guru BK di SMPN 38 Padang dan memberikan batuan kepada guru BK 

berupa kecukupan fasilitas bagi guru BK, selain itu juga diharapkan 

komunikasi dengan para orang tua agar lebih intens lagi 

2. Bagi guru BK diharapkan memberikan perhatian ekstra terhadap kasus 

peserta didik yang kedapatan merokok selain itu diharapkan juga kepada 

guru BK, bimbinglah peserta didik di SMPN 38 Kota Padang ke jalan 

yang lebih baik sesaui dengan tuntutan al Qur’an sebagai landasan 

kepribadian kita selaku konselor sekolah, karena al Qur’an telah berhasil 

membentuk generasi-generasi Qur’ani. 



 

 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian ini dikarenakan masih banyak pengetahuan 

yang bisa digali lagi dari permasalahan peserta didik 

 

 


